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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep perhitungan materialitas dalam 

merencanakan dan melaksanakan prosedur Vouching atas transaksi pendapatan dan beban operasional, 

serta menilai kewajaran akun-akun tersebut pada PT ABC. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan objek laporan keuangan PT ABC tahun 2024 yang diaudit oleh KAP X. 

Analisis dilakukan berdasarkan Standar Audit (SA) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia, yaitu SA 320 tentang materialitas dan SA 500 tentang bukti audit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa auditor menetapkan overall materiality, performance materiality, dan trivial 

threshold sebagai dasar dalam menentukan fokus pemeriksaan. Prosedur Vouching dilakukan dengan 

menelusuri pencatatan transaksi pendapatan dan beban operasional ke dokumen sumber, sehingga 

dapat memastikan keabsahan, keakuratan, dan kelengkapan transaksi. Penerapan materialitas yang 

tepat membantu auditor mengidentifikasi area berisiko tinggi, sedangkan Vouching memastikan 

kewajaran akun pendapatan dan beban operasional. Dengan demikian, kombinasi kedua prosedur 

tersebut mendukung tercapainya opini audit yang wajar dan meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan PT ABC. 
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PENDAHULUAN 

Audit merupakan mekanisme penting dalam menjaga transparansi, akuntabilitas, dan 

kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Melalui proses audit, auditor memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku dan bebas dari salah saji material (Batara et al., 2024). Salah satu 

konsep utama dalam audit adalah materialitas, yaitu tingkat salah saji yang diperkirakan dapat 

memengaruhi keputusan ekonomi pengguna laporan keuangan (Ikramova, 2025). Penetapan 

materialitas menjadi dasar auditor dalam menentukan ruang lingkup, sifat, waktu, dan luas 

prosedur audit sehingga pemeriksaan dapat difokuskan pada akun-akun yang memiliki risiko 

salah saji paling signifikan (Ostapenko, 2024). Selain itu, prosedur Vouching merupakan salah 

satu prosedur audit substantif yang dilakukan dengan menelusuri transaksi yang telah dicatat 

ke dokumen sumber guna memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat mengenai keabsahan, 

keakuratan, serta kelengkapan transaksi (Saputra & Sari, 2026). 

Seiring meningkatnya kompleksitas aktivitas bisnis dan volume transaksi perusahaan, 

risiko terjadinya salah saji pada laporan keuangan juga semakin tinggi. Akun pendapatan dan 

beban operasional merupakan akun yang memiliki tingkat materialitas tinggi karena secara 

langsung mencerminkan kinerja keuangan perusahaan (Apriati et al., 2025). Salah saji pada 

akun pendapatan dapat menyebabkan laba perusahaan tampak lebih tinggi daripada kondisi 

sebenarnya, sedangkan salah saji pada akun beban operasional dapat mengakibatkan biaya 

yang seharusnya diakui tidak tercermin secara wajar dalam laporan keuangan. Oleh karena 

itu, auditor perlu menerapkan konsep materialitas secara tepat serta didukung prosedur 

Vouching yang memadai agar bukti audit yang diperoleh mampu mendukung pemberian opini 

audit yang andal (Hutami, 2025). 

Objek penelitian ini adalah PT ABC, sebuah perseroan terbatas swasta nasional yang 

berdomisili di Surabaya dan bergerak di bidang perdagangan makanan, minuman, bumbu 

dapur, serta berbagai barang konsumsi lainnya. Perusahaan yang berdiri pada tahun 2021 ini 

masih berada pada tahap pengembangan jaringan distribusi dan adaptasi terhadap 

perkembangan perdagangan berbasis digital. Kondisi tersebut menyebabkan volume transaksi 

perusahaan terus meningkat sehingga risiko terjadinya salah saji pada akun pendapatan 

maupun beban operasional juga semakin besar. Dengan karakteristik tersebut, penerapan 

konsep materialitas dan prosedur Vouching menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan perusahaan telah disajikan secara wajar sesuai dengan kondisi sebenarnya 

(Wardhana & Haryati, 2024). 

Dalam praktik audit SA 320 tentang Materialitas dalam Perencanaan dan Pelaksanaan 

Audit mengharuskan auditor menetapkan tingkat materialitas sejak tahap perencanaan agar 

prosedur audit difokuskan pada area yang memiliki risiko salah saji material. Sementara itu, 

SA 500 tentang Bukti Audit menegaskan bahwa auditor harus memperoleh bukti audit yang 

cukup dan tepat sebagai dasar dalam menyusun opini audit (Sairah et al., 2026). Dengan 

demikian, penerapan materialitas dan prosedur Vouching merupakan dua komponen yang 

saling berkaitan dalam menghasilkan proses audit yang efektif dan berkualitas. 

Penelitian mengenai materialitas dan prosedur Vouching menunjukkan bahwa 

materialitas berperan penting dalam menentukan ruang lingkup pemeriksaan dan pemilihan 

sampel audit. Putri & Sulistyowati (2023) membuktikan bahwa penerapan materialitas 
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meningkatkan efektivitas Vouching pada akun beban operasional. Hutami et al., (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi materialitas dan Vouching menghasilkan bukti audit yang lebih 

andal dalam menilai kewajaran akun pendapatan dan beban operasional. Pada lingkup 

internasional Huang et al., (2024) menemukan bahwa ketidakpastian dalam penetapan 

materialitas membuat auditor memerlukan pertimbangan profesional yang lebih besar, 

meningkatkan upaya audit, risiko penugasan, dan biaya audit. sementara Prasad et al., (2025) 

pertimbangan materialitas auditor memengaruhi perencanaan dan pelaksanaan audit, terutama 

dalam penentuan prosedur audit pada akun yang berisiko tinggi. Namun penelitian tersebut 

belum menjelaskan secara komprehensif bagaimana proses perhitungan planning materiality 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan sampel pemeriksaan dan pelaksanaan prosedur 

Vouching pada akun pendapatan dan beban operasional, khususnya pada perusahaan dagang 

yang sedang berkembang. Kesenjangan inilah yang menjadi fokus penelitian ini melalui 

analisis penerapan perhitungan materialitas yang terintegrasi dengan prosedur Vouching untuk 

menilai kewajaran kedua akun sesuai Standar Audit yang berlaku. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

penerapan konsep perhitungan materialitas sebagai dasar perencanaan audit yang 

diintegrasikan dengan pelaksanaan prosedur Vouching pada akun pendapatan dan beban 

operasional di PT ABC. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai bagaimana penetapan materialitas memengaruhi efektivitas prosedur audit 

substantif dalam menilai kewajaran transaksi pada perusahaan dagang yang sedang 

berkembang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan konsep perhitungan materialitas dalam merencanakan dan melaksanakan prosedur 

Vouching atas transaksi pendapatan dan beban operasional PT ABC serta menilai kewajaran 

akun-akun tersebut berdasarkan Standar Audit yang berlaku. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan literatur audit di Indonesia, 

khususnya mengenai penerapan materialitas dalam prosedur audit substantif, serta menjadi 

referensi bagi auditor dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus 

pada proses audit laporan keuangan PT ABC yang dilakukan oleh KAP X di Surabaya. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai penerapan 

perhitungan materialitas dalam tahap perencanaan audit serta implementasinya pada prosedur 

Vouching atas akun pendapatan dan beban operasional. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April 2026 dengan objek penelitian berupa laporan keuangan PT ABC tahun buku 2024 yang 

telah diaudit oleh KAP X (Creswell & Poth, 2024). 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

narasumber berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan keterlibatan 

langsung dalam proses audit laporan keuangan PT ABC. Informan penelitian terdiri dari satu 

auditor KAP X yang berperan sebagai anggota tim audit pada penugasan tersebut. Auditor 

dipilih sebagai informan karena memahami proses penetapan overall materiality, 

performance materiality, trivial threshold, penyusunan strategi audit, hingga pelaksanaan 

prosedur Vouching terhadap akun pendapatan dan beban operasional. 
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Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan auditor menggunakan pedoman wawancara yang 

memuat pertanyaan mengenai proses penetapan materialitas, dasar pemilihan sampel audit, 

pelaksanaan prosedur Vouching, serta hubungan antara materialitas dan pengumpulan bukti 

audit. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan PT ABC, kertas kerja audit, revenue 

listing, serta dokumen pendukung transaksi seperti invoice, faktur penjualan, surat jalan, bukti 

pembayaran, kontrak, dan dokumen audit lainnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Untuk 

meningkatkan validitas data, peneliti menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan dokumen audit yang tersedia, seperti 

kertas kerja audit, laporan keuangan, dan dokumen pendukung transaksi. Hasil wawancara 

juga dikonfirmasi kembali dengan bukti dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi 

yang diperoleh. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al., (2024) yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap 

kondensasi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan informasi hasil wawancara dan 

dokumentasi sesuai fokus penelitian, yaitu penetapan materialitas dan pelaksanaan prosedur 

Vouching. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel agar hubungan 

antar-temuan lebih mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan dengan menginterpretasikan 

keterkaitan antara penetapan materialitas, pemilihan sampel audit, dan pelaksanaan prosedur 

Vouching dalam memperoleh bukti audit yang memadai. Hasil interpretasi kemudian 

dibandingkan dengan ketentuan SA 320 tentang Materialitas dalam Perencanaan dan 

Pelaksanaan Audit serta SA 500 tentang Bukti Audit untuk mengevaluasi kesesuaian praktik 

audit yang diterapkan pada PT ABC. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Objek penelitian ini adalah PT ABC, sebuah perusahaan dagang yang bergerak di 

bidang distribusi makanan, minuman, bumbu dapur, dan berbagai barang konsumsi lainnya. 

Audit laporan keuangan tahun buku 2024 dilakukan oleh KAP X dengan fokus pemeriksaan 

pada akun pendapatan dan beban operasional karena kedua akun tersebut memiliki volume 

transaksi yang tinggi serta berpotensi menimbulkan salah saji material. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan auditor dan telaah terhadap kertas kerja audit, penerapan materialitas 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan ruang lingkup pemeriksaan, sedangkan prosedur 

Vouching digunakan untuk memperoleh bukti audit yang memadai atas transaksi yang diuji. 

1. Hasil Penetapan Materialitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa auditor menetapkan total pendapatan sebagai dasar 

(benchmark) perhitungan materialitas karena dinilai paling mencerminkan aktivitas 

operasional PT ABC sebagai perusahaan dagang. Berdasarkan kertas kerja materialitas, total 

pendapatan PT ABC tahun 2024 sebesar Rp306.832.002.792 digunakan sebagai dasar dalam 

menghitung overall materiality, performance materiality, dan trivial threshold. Pemilihan 

benchmark tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan auditor yang menyatakan 

bahwa materialitas harus disesuaikan dengan karakteristik perusahaan sehingga tidak dapat 
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menggunakan satu tolok ukur yang sama untuk seluruh entitas. 

Tabel 1. Hasil Penetapan Materialitas PT ABC 

Komponen Nilai 

Total Pendapatan Rp306.832.002.792 

Overall Materiality Rp3.068.320.028 

Performance Materiality Rp2.147.824.020 

Trivial Threshold Rp107.391.201 

Sumber: data Diolah Penliti (2026). 

Berdasarkan Tabel 1, auditor menetapkan overall materiality sebesar Rp3.068.320.028 

atau 1% dari total pendapatan. Selanjutnya ditetapkan performance materiality sebesar 

Rp2.147.824.020 atau 70% dari overall materiality, sedangkan trivial threshold ditetapkan 

sebesar Rp107.391.201 atau 5% dari performance materiality. Ketiga nilai tersebut menjadi 

dasar auditor dalam menentukan batas toleransi salah saji dan menyusun prosedur pengujian 

substantif pada akun pendapatan dan beban operasional. 

2. Hasil Penilaian Risiko Audit 

Selain menetapkan materialitas, auditor melakukan penilaian terhadap Risk of Material 

Misstatement (RoMM). Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen penilaian risiko, PT ABC 

dikategorikan memiliki tingkat risiko Moderate. Penilaian tersebut mempertimbangkan 

tingginya volume transaksi pendapatan dan beban operasional, namun di sisi lain perusahaan 

telah memiliki pengendalian internal yang cukup memadai, seperti pemisahan fungsi, 

penggunaan dokumen pendukung, dan rekonsiliasi berkala. Dengan tingkat risiko tersebut, 

auditor memutuskan untuk memperluas prosedur pengujian substantif pada akun yang 

memiliki nilai material. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Risiko Audit 

Aspek Hasil 

Risk of Material Misstatement (RoMM) Moderate 

Respons Auditor Memperluas prosedur pengujian substantif pada 

akun pendapatan dan beban operasional 

Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa tingkat risiko audit berpengaruh terhadap luasnya 

pemeriksaan yang dilakukan auditor sehingga pengujian difokuskan pada transaksi yang 

memiliki risiko salah saji lebih tinggi. 

3. Hasil Pelaksanaan Prosedur Vouching 

Berdasarkan nilai performance materiality sebesar Rp2.147.824.020 dan tingkat risiko 

audit yang dikategorikan moderate, auditor menggunakan metode Monetary Unit Sampling 

(MUS) untuk menentukan sampel pemeriksaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

sebanyak 171 transaksi dipilih sebagai sampel audit dari populasi transaksi pendapatan PT 

ABC. Sampel tersebut diprioritaskan pada transaksi dengan nilai moneter yang tinggi 

sehingga mampu mewakili populasi dan meningkatkan efektivitas prosedur Vouching. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan auditor, setiap transaksi diperiksa dengan 

mencocokkan pencatatan pada general ledger dengan dokumen pendukung berupa invoice 

penjualan, bukti penerimaan kas, bukti transfer, surat jalan, faktur pajak, maupun dokumen 

pendukung lainnya. Auditor menyatakan bahwa transaksi yang dipilih sebagai sampel 

merupakan transaksi yang memiliki nilai relatif besar sehingga lebih berpotensi menimbulkan 
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salah saji apabila terjadi kesalahan pencatatan. 

Tabel 4. Contoh Sampel Audit Pendapatan 

Nomor Invoice Nilai Penjualan Keterangan 

240503-3193 Rp594.497.297 Sampel Audit 

240531-4886 Rp537.162.162 Sampel Audit 

240524-34768 Rp515.243.243 Sampel Audit 

240606-7691 Rp434.234.234 Sampel Audit 

231230-4313 Rp416.441.441 Sampel Audit 

Sumber: Revenue Listing PT ABC (diolah auditor). 

Tabel 3 menunjukkan sebagian transaksi pendapatan yang dipilih sebagai sampel audit 

berdasarkan metode Monetary Unit Sampling (MUS). Transaksi tersebut kemudian ditelusuri 

ke dokumen sumber melalui prosedur Vouching untuk memperoleh bukti audit yang memadai 

mengenai keberadaan, keakuratan, dan kelengkapan transaksi yang dicatat dalam laporan 

keuangan. Pemilihan transaksi tersebut menunjukkan bahwa auditor memprioritaskan 

pemeriksaan terhadap transaksi dengan nilai yang relatif besar sesuai hasil perhitungan 

materialitas. Dengan demikian, prosedur Vouching difokuskan pada transaksi yang 

mempunyai risiko salah saji lebih tinggi sehingga proses audit dapat dilakukan secara lebih 

efektif dan efisien. 

Pembahasan 

Penerapan konsep materialitas pada audit PT ABC menunjukkan bahwa penentuan 

overall materiality, performance materiality, dan trivial threshold merupakan bentuk 

penerapan professional judgment auditor dalam merancang strategi audit yang efektif. 

Pemilihan pendapatan sebagai dasar (benchmark) materialitas mencerminkan karakteristik 

perusahaan dagang yang memiliki volume transaksi tinggi dan margin laba relatif rendah, 

sehingga akun pendapatan lebih representatif dalam menggambarkan potensi salah saji 

dibandingkan laba sebelum pajak atau total aset. Kondisi ini sejalan dengan SA 320 yang 

menegaskan bahwa penetapan materialitas harus mempertimbangkan karakteristik entitas 

serta kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 171 transaksi yang telah dipilih sebagai sampel kemudian diperiksa melalui 

prosedur Vouching. Auditor menelusuri setiap transaksi dari general ledger ke dokumen 

pendukung, seperti invoice, bukti penerimaan kas, surat jalan, bukti transfer, dan faktur pajak. 

Prosedur tersebut dilakukan untuk memperoleh bukti audit mengenai keberadaan, keakuratan, 

dan kelengkapan transaksi. Temuan ini menunjukkan bahwa Vouching merupakan prosedur 

utama dalam memperoleh bukti audit atas transaksi yang diuji (Al Amin, 2022).  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa materialitas tidak hanya berfungsi sebagai batas 

toleransi salah saji, tetapi juga menjadi dasar auditor dalam merancang prosedur audit. 

Menurut Arens et al., (2023) materialitas merupakan tingkat salah saji yang dapat 

memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan sehingga penetapannya harus 

mempertimbangkan karakteristik entitas dan dilakukan melalui professional judgment auditor. 

Konsep tersebut sejalan dengan SA 320 yang menjelaskan bahwa materialitas digunakan 

auditor dalam menentukan sifat, waktu, dan luas prosedur audit. Oleh karena itu, semakin 

tepat penetapan materialitas, semakin tepat pula ruang lingkup pemeriksaan yang dilakukan 

auditor (Khotimah & Wijaya, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Schumaher et al., (2023) yang menyatakan 
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bahwa penentuan materialitas dipengaruhi oleh pertimbangan profesional auditor sesuai 

karakteristik perusahaan yang diaudit. Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian 

Safero & Kirana (2025) yang menunjukkan bahwa materialitas membantu auditor 

menentukan transaksi yang menjadi prioritas pemeriksaan sehingga proses audit menjadi 

lebih efektif. Penelitian ini memberikan tambahan bukti bahwa performance materiality tidak 

hanya digunakan untuk menentukan batas salah saji, tetapi juga menjadi dasar dalam 

pemilihan sampel menggunakan metode MUS. 

Pelaksanaan prosedur Vouching mencerminkan penerapan prinsip kecukupan dan 

ketepatan bukti audit sebagaimana diatur dalam SA 500. Penelusuran transaksi kepada 

dokumen sumber memungkinkan auditor memperoleh keyakinan atas keberadaan, 

keakuratan, dan kelengkapan transaksi yang dicatat dalam laporan keuangan. Dengan 

demikian, Vouching tidak hanya berfungsi sebagai prosedur verifikasi administrasi, tetapi 

juga menjadi mekanisme untuk mengurangi risiko salah saji material melalui pengujian 

terhadap bukti audit yang relevan dan andal. 

Menurut Barr-Pulliam et al., (2024)  bukti audit merupakan seluruh informasi yang 

digunakan auditor sebagai dasar dalam menyusun kesimpulan audit. Bukti audit harus 

memenuhi aspek kecukupan (sufficiency) dan ketepatan (appropriateness) agar dapat 

mendukung opini auditor. Ketentuan tersebut juga ditegaskan dalam SA 500 yang 

menyatakan bahwa auditor wajib memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat melalui 

prosedur audit yang sesuai. Oleh karena itu, pelaksanaan Vouching menjadi salah satu 

prosedur penting untuk memastikan transaksi yang dicatat benar-benar didukung oleh 

dokumen yang valid. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurmalasari & Susilowati (2024) yang 

menyatakan bahwa prosedur Vouching mampu meningkatkan kualitas bukti audit melalui 

pemeriksaan dokumen pendukung transaksi. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

Hutami et al., (2025)  yang menunjukkan bahwa penerapan materialitas dan Vouching secara 

terpadu membantu auditor memperoleh bukti audit yang lebih andal. Perbedaannya, penelitian 

ini menunjukkan secara lebih rinci bahwa penetapan performance materiality menjadi dasar 

dalam pemilihan sampel audit menggunakan metode MUS sebelum pelaksanaan Vouching, 

sehingga hubungan antara tahap perencanaan dan pelaksanaan audit dapat dijelaskan secara 

lebih komprehensif (Agoes, 2018). 

Berdasarkan penelitian tersebut  menunjukkan bahwa penerapan perhitungan 

materialitas berperan penting dalam pelaksanaan prosedur Vouching pada audit laporan 

keuangan PT ABC. Auditor menetapkan total pendapatan sebagai benchmark dalam 

menghitung overall materiality, performance materiality, dan trivial threshold karena dinilai 

paling mencerminkan karakteristik operasional perusahaan. Nilai performance materiality 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan sampel audit menggunakan metode 

Monetary Unit Sampling (MUS), sehingga diperoleh 171 transaksi yang menjadi prioritas 

pemeriksaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materialitas tidak hanya berfungsi sebagai 

batas toleransi salah saji, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan ruang lingkup dan 

prioritas pengujian audit.  

Pelaksanaan prosedur Vouching dilakukan dengan menelusuri transaksi sampel ke 

dokumen pendukung, seperti invoice, bukti penerimaan kas, bukti transfer, surat jalan, dan 
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faktur pajak untuk memperoleh bukti audit yang memadai. Dengan demikian, penerapan 

materialitas dan prosedur Vouching saling melengkapi dalam mendukung proses audit, di 

mana materialitas mengarahkan pemilihan sampel yang relevan, sedangkan Vouching 

menyediakan bukti audit yang diperlukan untuk mengevaluasi kewajaran transaksi. Penelitian 

ini menegaskan bahwa integrasi kedua konsep tersebut mendukung pelaksanaan audit yang 

lebih efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan SA 320 tentang Materialitas dan SA 500 

tentang Bukti Audit. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan utama. Pertama, penerapan konsep materialitas 

pada audit laporan keuangan PT ABC telah sesuai dengan ketentuan SA 320 tentang 

Materialitas dalam Perencanaan dan Pelaksanaan Audit melalui penetapan overall materiality, 

performance materiality, dan trivial threshold. Penetapan materialitas tidak hanya didasarkan 

pada aspek kuantitatif, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik perusahaan dan tingkat 

risiko salah saji, sehingga menjadi dasar auditor dalam menentukan ruang lingkup 

pemeriksaan dan prioritas pengujian. Kedua, pelaksanaan prosedur Vouching atas akun 

pendapatan dan beban operasional menunjukkan bahwa kelengkapan, keabsahan, dan 

keandalan dokumen sumber merupakan faktor utama dalam memperoleh bukti audit yang 

memadai sesuai SA 500 tentang Bukti Audit, sehingga mendukung penilaian kewajaran 

laporan keuangan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian gambaran empiris mengenai 

keterkaitan antara perhitungan materialitas pada tahap perencanaan audit dengan pelaksanaan 

prosedur Vouching dalam menilai kewajaran akun pendapatan dan beban operasional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa materialitas tidak hanya berfungsi sebagai batas toleransi 

salah saji, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan strategi audit, pemilihan sampel 

pemeriksaan, dan efektivitas pengumpulan bukti audit pada perusahaan dagang yang sedang 

berkembang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek penelitian, 

yaitu PT ABC, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh jenis perusahaan. 

Selain itu, penelitian hanya berfokus pada akun pendapatan dan beban operasional tanpa 

mengkaji akun lain yang juga berpotensi mengandung salah saji material. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

pada berbagai sektor industri atau melibatkan lebih dari satu perusahaan sehingga hasil 

penelitian dapat dibandingkan. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji penerapan 

materialitas dan prosedur Vouching pada akun-akun lain, seperti persediaan, piutang, atau aset 

tetap, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan materialitas dalam proses audit. 
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